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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. TINJAUAN TEORI 

1. Gadget 

a. Definisi 

Gadget merupakan perangkat kecil yang dirancang dengan fungsi 

spesifik, sering kali dianggap sebagai perangkat canggih yang dapat 

memudahkan berbagai aspek kehidupan. Berdasarkan penelitian oleh 

(Hyangsewu et al., 2021) gadget dapat berfungsi untuk tujuan tertentu atau 

sebagai alat bantu umum. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

gadget didefinisikan sebagai alat atau mesin yang memiliki tujuan khusus. 

Menurut Oxford Languages, gadget adalah perangkat kecil yang biasanya 

memiliki teknologi terkini dan dianggap modis. Gadget sebagai perangkat 

elektronik yang dirancang untuk mempermudah atau meningkatkan 

kenyamanan hidup. Yves Jeffcoat, dalam Lifewire, menambahkan bahwa 

gadget adalah perangkat portabel atau alat teknologi pintar yang dirancang 

untuk tujuan tertentu, seperti komunikasi, produktivitas, atau hiburan 

(Rikarestella, 2023) 

b. Durasi Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Pra Sekolah  

Penggunaan gadget di kalangan anak usia prasekolah telah 

meningkat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian 

menunjukkan bahwa durasi penggunaan gadget yang berlebihan dapat 
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berdampak negatif pada perkembangan sosial anak. Studi di Taman 

Kanak-Kanak Ridwanussholihin Kota Malang menemukan bahwa 50% 

anak yang menggunakan gadget lebih dari satu jam per hari mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan sosial dibandingkan dengan mereka 

yang menggunakan gadget kurang dari satu jam (Rismala et al., 2024). 

Selain itu, penelitian di TK Negeri Canggai Putri Karimun menunjukkan 

bahwa 62,5% anak dengan intensitas penggunaan gadget lebih dari 75 

menit per hari memiliki perkembangan sosial yang terganggu(Mirad et 

al., 2024). Temuan serupa juga dilaporkan di TK Tunas Mekar Sari 

Denpasar, di mana mayoritas anak yang menggunakan gadget lebih dari 

satu jam per hari menunjukkan perkembangan sosial yang kurang 

(Pramasanthi et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk 

membatasi durasi penggunaan gadget pada anak usia pra sekolah guna 

memastikan perkembangan sosial yang optimal. 

c. Jenis-jenis gadget 

Salah satu perangkat yang paling umum digunakan smartphone, 

yakni alat komunikasi canggih yang dilengkapi dengan layar sentuh, sistem 

operasi seperti Android, serta berbagai aplikasi yang memungkinkan 

seseorang melakukan panggilan, mengirim pesan, mengakses internet, 

hingga menikmati konten multimedia. Seiring perkembangan teknologi, 

ponsel cerdas juga semakin canggih dengan adanya fitur kecerdasan buatan, 

kamera berkualitas tinggi, serta dukungan untuk berbagai keperluan 

produktivitas seperti pengelolaan dokumen dan konferensi video. 
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Selain smartphone, ada juga tablet, yaitu perangkat dengan layar 

yang lebih luas dan sering digunakan untuk membaca buku elektronik (e-

book), menonton video, bermain game, atau bekerja dengan lebih nyaman 

dibandingkan ponsel. Meskipun memiliki sistem operasi dan fungsionalitas 

yang mirip dengan smartphone, tablet lebih diandalkan untuk konsumsi 

konten serta aktivitas yang membutuhkan tampilan lebih besar. 

Laptop termasuk dalam kategori perangkat elektronik yang sangat 

penting dalam kehidupan modern. Sebagai komputer portabel, laptop sering 

dimanfaatkan untuk bekerja, belajar, dan hiburan. Dengan sistem operasi 

seperti Windows, macOS, atau Linux,  seseorang  dapat  menggunakan  

laptop  untuk  menulis dokumen, mengedit video, hingga menjalankan 

aplikasi berbasis cloud. 

Bagi pencinta buku digital, pembaca e-book (e-reader) menjadi 

pilihan yang ideal. Alat ini dirancang khusus untuk membaca buku 

elektronik dengan layar e-ink yang lebih nyaman di mata, sehingga 

mengurangi kelelahan saat membaca dalam waktu lama. 

Di bidang hiburan, televisi pintar (smart TV) menjadi salah satu 

perangkat yang semakin banyak digunakan. Televisi pintar ini 

memungkinkan seseorang menikmati tayangan dari berbagai platform 

streaming seperti Netflix, YouTube, atau Disney +, serta dapat terhubung 

dengan perangkat lain melalui koneksi internet. Fitur kendali suara dan 

aplikasi bawaan juga semakin memudahkan pengguna dalam bernavigasi. 
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Untuk penggemar permainan digital, konsol game seperti 

PlayStation, Xbox, dan Nintendo Switch menjadi perangkat utama dalam 

menikmati pengalaman bermain yang lebih imersif. Dengan teknologi 

grafis canggih, konsol gim semakin diminati oleh berbagai kalangan. 

d. Durasi Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Pra Sekolah  

Penggunaan gadget di kalangan anak usia prasekolah telah 

meningkat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian 

menunjukkan bahwa durasi penggunaan gadget yang berlebihan dapat 

berdampak negatif pada perkembangan sosial anak. Studi di Taman Kanak-

Kanak Ridwanussholihin Kota Malang menemukan bahwa 50% anak yang 

menggunakan gadget lebih dari satu jam per hari mengalami keterlambatan 

dalam perkembangan sosial dibandingkan dengan mereka yang 

menggunakan gadget kurang dari satu jam (Rismala et al., 2024). Selain itu, 

penelitian di TK Negeri Canggai Putri Karimun menunjukkan bahwa 62,5% 

anak dengan intensitas penggunaan gadget lebih dari 75 menit per hari 

memiliki perkembangan sosial yang terganggu(Mirad et al., 2024). Temuan 

serupa juga dilaporkan di TK Tunas Mekar Sari Denpasar, di mana 

mayoritas anak yang menggunakan gadget lebih dari satu jam per hari 

menunjukkan perkembangan sosial yang kurang (Pramasanthi et al., 2024). 

Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk membatasi durasi penggunaan 

gadget pada anak usia pra sekolah guna memastikan perkembangan sosial 

yang optimal. 
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e. Dampak Penggunaan Gadget 

1) Dampak positif 

Gadget merupakan bagian yang mempunyai peran penting 

pada perkembangan anak. Peran utama Pendidikan anak usia dini 

merupakan pengembangan dari seluruh aspek perkembangan anak 

melalui pemberian stimulasi melalui berbagai permainan yang 

terintegrasi terhadap kemampuan anak secara optimal. Gadget 

memberikan sarana bermain yang dapat menarik minat dari berbagai 

warna, suara, serta permainan- permainan yang memacu adrenalin 

anak sehingga mereka tertarik dalam melakukan kegiatan. 

(Yulsyofriend1, Vivi Anggraini, 2023) 

2) Dampak negative 

Penggunaan gadget pada anak usia prasekolah telah menjadi 

perhatian utama para peneliti antara tahun 2019 hingga 2024, 

mengingat dampaknya terhadap perkembangan anak. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan gadget secara berlebihan dapat 

menyebabkan keterlambatan perkembangan bahasa. Anak yang 

terlalu sering menggunakan gadget cenderung memiliki 

keterbatasan dalam interaksi verbal dengan orang lain, sehingga 

menghambat kemampuan komunikasi mereka Selain itu, dampak 

negatif lain yang teridentifikasi adalah peningkatan risiko gangguan 

pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (Setianingsih, 2023). 

Penelitian juga mengungkapkan bahwa waktu layar yang berlebihan 
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dapat mengganggu perkembangan motorik halus dan kasar pada 

anak, yang sangat penting untuk aktivitas fisik sehari-hari (Fajar N. 

et al., 2024). Lebih lanjut, penggunaan gadget yang tidak terkontrol 

sering kali menyebabkan masalah dalam perkembangan sosial, 

seperti kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya dan 

kecenderungan isolasi sosial (Prihatini et al., 2024). Oleh karena itu, 

peran orang tua dalam mengontrol durasi dan konten penggunaan 

gadget menjadi sangat penting untuk mencegah dampak negatif ini. 

2. Tantrum 

a. Definisi Tantrum 

Tantrum pada anak usia prasekolah adalah ledakan emosi 

yang terjadi karena anak mengalami kesulitan dalam mengelola 

perasaan, terutama ketika keinginan mereka tidak terpenuhi. 

Menurut sebuah penelitian, tantrum umumnya melibatkan perilaku 

seperti menangis, menjerit, menghentakkan kaki, atau bahkan agresi 

fisik. Perilaku ini dianggap sebagai respons alami anak-anak 

terhadap frustrasi atau ketidaknyamanan karena keterbatasan 

kemampuan mereka dalam mengekspresikan perasaan secara 

verbal. Ledakan emosi ini cenderung sering terjadi pada anak usia 

2–5 tahun, karena pada usia ini perkembangan emosional dan 

kognitif anak belum sepenuhnya matang. (Rohmah, 2021) 

Menurut Chaplin tantrum didefinisikan sebagai pelepasan 

emosi yang sangat kuat dan eksplosif. Tantrum biasanya terjadi 
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sebagai  akibat  dari  konflik  antara  kebutuhan  anak  untuk 

mendapatkan perhatian atau keinginan mereka, dengan batasan yang 

diterapkan oleh orang dewasa. Hal ini ditandai dengan gejala 

perilaku seperti menjerit, menangis, melempar benda, bahkan 

berguling di lantai. Tantrum dianggap sebagai manifestasi frustrasi 

yang terjadi ketika anak merasa tidak mampu mengontrol situasi 

yang dihadapinya, terutama pada usia prasekolah ketika mereka 

masih belajar memahami dan mengelola perasaan. (Rohmah, 2021) 

b. Jenis- Jenis Tantrum 

Tantrum pada anak usia prasekolah adalah ledakan emosi 

yang intens dan tidak terkendali, sering kali ditandai dengan 

menangis, berteriak, atau perilaku agresif lainnya.(Imrotul Ummah 

& Pamuji, 2024) Memahami jenis-jenis tantrum dapat membantu 

orang tua dan pendidik dalam menangani perilaku ini secara efektif. 

Berikut adalah beberapa jenis tantrum yang diidentifikasi dalam 

literatur terkini: 

1) Manipulative Tantrum 

Jenis tantrum ini terjadi ketika anak berusaha 

memanipulasi situasi untuk mendapatkan apa yang 

diinginkannya. Anak mungkin menyadari bahwa dengan 

menangis atau mengamuk, mereka dapat mempengaruhi 

keputusan orang tua atau pengasuh. Menurut penelitian yang 

dipublikasikan pada Mei 2019, faktor-faktor seperti lama 
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pemberian ASI, pola asuh orang tua pada tahun pertama, 

aktivitas formal anak, dan pengetahuan orang tua dapat 

memengaruhi frekuensi tantrum pada anak usia prasekolah. 

2) Verbal Frustration Tantrum 

Tantrum ini muncul ketika anak merasa frustrasi 

karena keterbatasan dalam kemampuan verbal mereka. 

Ketidakmampuan untuk mengekspresikan kebutuhan atau 

perasaan dengan kata-kata dapat menyebabkan ledakan 

emosi sebagai bentuk komunikasi. Penelitian yang 

dipublikasikan pada Juni 2024 menyatakan bahwa faktor-

faktor seperti kekecewaan ketika tidak mendapatkan apa 

yang diinginkan, pola pengasuhan, dan jenis komunikasi 

orang tua dengan anak dapat memengaruhi terjadinya 

tantrum pada anak usia dini. 

3) Temperamental Tantrum 

Jenis ini berkaitan dengan temperamen bawaan anak. 

Anak dengan temperamen yang lebih sensitif atau reaktif 

mungkin lebih rentan mengalami tantrum sebagai respons 

terhadap rangsangan yang bagi anak lain mungkin tidak 

memicu reaksi serupa. Menurut penelitian yang 

dipublikasikan pada Juli 2024, temper tantrum dapat dipicu 

oleh berbagai faktor, termasuk penolakan orang tua terhadap 
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keinginan anak, yang dapat menyebabkan frustrasi dan 

ledakan emosi. 

4) Upset Temper Tantrum (Distress) 

Jenis tantrum ini terjadi ketika anak merasa cemas 

atau tertekan, misalnya saat berada dalam situasi yang tidak 

familiar atau ketika rutinitas mereka terganggu. Anak 

mungkin menunjukkan perilaku seperti menangis atau 

menjerit sebagai respons terhadap perasaan tidak nyaman 

tersebut. Penelitian yang dipublikasikan pada Juli 2024 

menyatakan bahwa temper tantrum dapat muncul sebagai 

respons terhadap perasaan cemas atau tertekan pada anak 

usia prasekolah. 

5) Frustration Tantrum 

Tantrum ini terjadi ketika anak merasa frustrasi 

karena keinginannya tidak terpenuhi atau karena tidak 

mampu mencapai tujuan yang diinginkannya. Perasaan 

frustrasi ini dapat memicu ledakan emosi yang ditunjukkan 

melalui perilaku seperti menangis atau berteriak. Penelitian 

yang dipublikasikan pada Juli 2024 menyatakan bahwa 

temper tantrum dapat dipicu oleh perasaan frustrasi pada 

anak usia prasekolah. 
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6) Aggressive Tantrum 

Jenis tantrum ini ditandai dengan perilaku agresif 

seperti menendang, memukul, atau melempar barang. 

Perilaku ini sering kali muncul sebagai respons terhadap 

frustrasi atau ketidakmampuan anak dalam mengelola emosi 

mereka. Penelitian yang dipublikasikan pada Juli 2024 

menyatakan  bahwa temper tantrum dapat ditandai dengan 

perilaku agresif pada anak usia prasekolah. 

7) Self-Injurious Tantrum 

Jenis tantrum ini ditandai dengan perilaku melukai 

diri sendiri, seperti membenturkan kepala ke dinding atau 

menggigit diri sendiri. Perilaku ini sering kali muncul 

sebagai respons terhadap frustrasi atau ketidakmampuan 

anak dalam mengelola emosi mereka. Penelitian yang 

dipublikasikan pada Juli 2024 menyatakan bahwa temper 

tantrum dapat ditandai dengan perilaku melukai diri sendiri 

pada anak usia prasekolah. 

c. Penyebab Tantrum 

Tantrum pada anak usia prasekolah adalah ledakan emosi yang 

ditandai dengan perilaku seperti menangis, berteriak, atau agresi 

lainnya.(Rifdatul et al., 2021) Memahami penyebab tantrum sangat 

penting untuk penanganan yang efektif. Berikut adalah beberapa 
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faktor penyebab tantrum pada anak prasekolah berdasarkan 

penelitian terkini: 

1) Keterbatasan Kemampuan Komunikasi 

Anak prasekolah sering kali belum memiliki 

kemampuan verbal yang memadai untuk mengekspresikan 

perasaan atau kebutuhan mereka. Ketidakmampuan ini dapat 

menyebabkan frustrasi yang memicu tantrum. Tantrum 

sering terjadi pada anak usia 1–4 tahun karena keterbatasan 

kemampuan bahasa anak dalam mengekspresikan 

perasaannya. 

2) Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh yang diterapkan orang tua berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku anak. Penelitian menunjukkan 

bahwa pola asuh yang kurang konsisten atau terlalu permisif 

dapat meningkatkan frekuensi tantrum pada anak. Sebuah 

studi yang dipublikasikan pada Juni 2024 menyatakan 

bahwa faktor-faktor seperti pola asuh orang tua dapat 

memengaruhi kejadian tantrum pada anak usia prasekolah. 

3) Keterlambatan Perkembangan Bahasa 

Anak yang mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan bahasa mungkin merasa kesulitan dalam 

berkomunikasi, yang dapat menyebabkan frustrasi dan 

akhirnya tantrum. Faktor bahasa dan keterlambatan bicara 



26 
 

 

dapat memengaruhi kejadian tantrum pada anak usia 

prasekolah. 

4) Keinginan Tidak Tercapai 

Anak prasekolah sering kali belum memahami 

konsep penundaan atau penolakan. Ketika keinginan mereka 

tidak terpenuhi, mereka mungkin merasa frustrasi dan 

mengekspresikannya melalui tantrum. Tantrum juga bisa 

menjadi cara anak untuk mendapatkan sesuatu yang 

diinginkannya. 

4) Faktor Lingkungan 

Lingkungan yang tidak stabil atau penuh stres dapat 

memengaruhi emosi anak. Perubahan besar dalam hidup 

anak, seperti pindah rumah atau perubahan rutinitas, dapat 

memicu tantrum. Faktor lingkungan dapat memengaruhi 

kejadian tantrum pada anak usia prasekolah. 

5) Kesehatan Fisik 

Kondisi fisik seperti rasa lapar, kelelahan, atau sakit 

dapat membuat anak merasa tidak nyaman dan lebih rentan 

terhadap tantrum. Rasa tidak nyaman pada pencernaan bisa 

membuat anak menjadi tantrum, bahkan ia bisa menjadi 

lebih rewel dari biasanya. 
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6) Faktor Sosial dan Ekonomi 

Faktor-faktor seperti status sosial ekonomi keluarga 

dan dinamika keluarga juga dapat memengaruhi perilaku 

anak. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan stres 

ekonomi atau konflik keluarga mungkin lebih rentan 

terhadap tantrum. Faktor ekonomi dan pekerjaan orang tua 

dapat memengaruhi kejadian tantrum pada anak usia 

prasekolah.  

d. Tanda Dan Gejala Tantrum 

Tantrum dapat dimanifestasikan dalam berbagai bentuk 

perilaku, mulai dari menangis, menjerit, berteriak, hingga tindakan 

agresif seperti memukul, menendang, atau melempar barang. Gejala 

tantrum pada anak prasekolah dapat dikategorikan menjadi gejala 

emosional dan perilaku. 

Gejala emosional meliputi ledakan kemarahan yang tiba- 

tiba, kesulitan menenangkan diri, serta ekspresi frustasi yang 

berlebihan. Sementara itu, gejala perilaku dapat berupa tindakan 

seperti membanting badan ke lantai, berguling-guling, atau bahkan 

menyakiti diri sendiri, seperti membenturkan kepala ke dinding 

(Asiva Noor Rachmayani, 2023) 

e. Karakteristik Tantrum 

Tantrum pada anak usia prasekolah merupakan 

ledakan emosi yang intens dan tidak terkendali, sering kali 
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ditandai dengan perilaku seperti menangis, berteriak, atau 

tindakan agresif lainnya. Memahami bentuk-bentuk tantrum 

pada anak prasekolah penting untuk intervensi yang efektif 

(Asmorosari et al., 2024). 

Berikut adalah beberapa bentuk tantrum yang umum terjadi pada 

anak prasekolah berdasarkan penelitian terkini: 

1) Tantrum Manipulatif 

Tantrum manipulatif terjadi ketika anak menggunakan 

ledakan emosi sebagai alat untuk mendapatkan apa yang 

mereka inginkan. Anak mungkin menyadari bahwa dengan 

menangis atau berteriak, mereka dapat mempengaruhi 

perilaku orang dewasa di sekitarnya untuk memenuhi 

keinginannya. Jenis tantrum ini sering muncul ketika anak 

merasa bahwa keinginannya terhalang atau tidak terpenuhi. 

2) Tantrum Frustrasi Verbal 

Tantrum frustrasi verbal terjadi ketika anak merasa frustrasi 

karena ketidakmampuan mereka mengekspresikan 

kebutuhan atau perasaan mereka secara verbal. Keterbatasan 

dalam kemampuan bahasa dapat menyebabkan anak 

mengekspresikan frustrasinya melalui perilaku tantrum. 

Anak usia prasekolah yang belum mengembangkan 

keterampilan bahasa yang memadai lebih rentan mengalami 

jenis tantrum ini. 
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3) Tantrum Temperamental   

Tantrum temperamental berkaitan dengan temperamen atau 

sifat bawaan anak. Anak dengan temperamen yang lebih 

sensitif atau reaktif mungkin lebih mudah mengalami 

tantrum sebagai respons terhadap rangsangan yang bagi anak 

lain mungkin tidak memicu reaksi serupa. Faktor 

temperamental dapat mempengaruhi frekuensi dan intensitas 

tantrum pada anak prasekolah. 

3) Tantrum Agresif 

Tantrum agresif ditandai dengan perilaku fisik yang kasar, 

seperti memukul, menendang, atau melempar benda. Anak 

mungkin menunjukkan perilaku ini sebagai ekspresi 

kemarahan atau frustrasi yang intens. Perilaku agresif selama 

tantrum dapat dipengaruhi oleh pola asuh dan interaksi 

dengan lingkungan sekitar. 

4) Tantrum Pasif 

Tantrum pasif melibatkan perilaku seperti diam, menolak 

berinteraksi, atau menarik diri. Anak mungkin menolak 

untuk bergerak atau merespons sebagai bentuk protes atau 

ketidakpuasan. Meskipun kurang umum dibandingkan 

bentuk tantrum lainnya, perilaku ini tetap memerlukan 

perhatian khusus. 
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5) Tantrum Verbal 

Tantrum verbal melibatkan ekspresi emosi melalui kata-

kata, seperti berteriak, memaki, atau menggunakan bahasa 

yang tidak pantas. Anak mungkin menggunakan kata-kata 

sebagai cara untuk mengekspresikan kemarahan atau 

frustrasi mereka. Perkembangan bahasa yang tidak seimbang 

dapat berkontribusi pada munculnya tantrum verbal. 

6) Tantrum Fisik 

Tantrum fisik melibatkan tindakan seperti berguling-guling 

di lantai, menghentakkan kaki, atau membenturkan kepala. 

Perilaku ini sering kali merupakan cara anak 

mengekspresikan emosi yang mereka tidak dapat sampaikan 

dengan kata-kata. Perilaku fisik selama tantrum dapat 

menjadi indikator tingkat frustrasi atau ketidaknyamanan 

yang dirasakan anak. 

f. Aspek-aspek kejadian tantrum 

1) Regulasi Emosi (Emotional Regulation) 

Regulasi emosi adalah kemampuan seseorang dalam 

mengenali, mengelola, dan mengontrol emosinya agar dapat 

merespons situasi dengan cara yang sesuai. Individu yang 

memiliki regulasi emosi yang baik dapat menenangkan diri 

saat marah atau frustrasi, sementara yang memiliki regulasi 
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emosi yang buruk cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan emosi negatif. 

2) Pemicu Emosi (Emotional Triggers) 

Pemicu emosi adalah faktor atau kondisi tertentu yang dapat 

menyebabkan seseorang mengalami ledakan emosi, seperti 

frustrasi, kelelahan, rasa lapar, atau tidak mendapatkan 

keinginannya. Pemicu emosi ini dapat bersifat internal 

(seperti perasaan kecewa) maupun eksternal (seperti situasi 

yang tidak sesuai harapan). 

3) Intensitas dan Durasi Ledakan Emosi (Intensity & Duration 

of  Emotional Outbursts) 

Aspek ini mengacu pada seberapa kuat (intensitas) dan lama 

(durasi) seseorang mengalami ledakan emosi atau tantrum. 

Semakin tinggi intensitas dan semakin lama durasi ledakan 

emosi, semakin sulit individu tersebut mengendalikan 

emosinya. 

4) Ekspresi Kemarahan dan Agresi (Anger & Aggression 

Expression) 

Aspek ini mencakup bagaimana seseorang mengekspresikan 

kemarahannya, baik dalam bentuk verbal (berteriak) maupun 

fisik (memukul, menggigit, atau merusak barang). Individu 

dengan ekspresi kemarahan yang tinggi sering kali 
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menunjukkan perilaku agresif ketika merasa marah atau 

frustrasi. 

5) Dampak Sosial dan Interpersonal (Social & Interpersonal 

Impact) 

Aspek ini mengukur bagaimana perilaku emosi seseorang 

mempengaruhi hubungan sosialnya, baik dengan keluarga, 

teman, maupun orang dewasa lainnya. Individu yang sering 

kehilangan kendali emosi dapat mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi secara positif dengan orang lain. 

g. Faktor Yang Mempengaruhi Tantrum 

Faktor yang memengaruhi kejadian tantrum adalah ledakan 

emosi yang ditandai dengan perilaku seperti menangis, berteriak, 

hingga tindakan agresif, yang sering terjadi pada anak usia 

prasekolah (3-5 tahun).ada usia ini, anak cenderung mengalami 

ledakan amarah, sehingga peran orang tua dan lingkungan sangat 

mempengaruhi perkembangan sosial-emosional mereka (Anggraeni 

et al., 2024). Beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian tantrum 

pada anak prasekolah antara lain: 

1) Pola Asuh Orang Tua: Pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua memiliki dampak signifikan terhadap perilaku anak.pola 

asuh otoriter, misalnya, dapat meningkatkan risiko 

terjadinya tantrum pada anak. 
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2) Komunikasi dan Pengetahuan Orang Tua: Kurangnya 

komunikasi efektif dan pengetahuan orang tua tentang 

perkembangan anak dapat memicu terjadinya tantrum.rang 

tua yang tidak memahami kebutuhan emosional anak 

mungkin tidak mampu merespons dengan tepat saat anak 

mengalami frustrasi. 

3) Faktor Fisiologis: Kondisi seperti kelelahan, kelaparan, atau 

sakit dapat meningkatkan kemungkinan anak mengalami 

tantrum. Anak yang merasa tidak nyaman secara fisik lebih 

rentan terhadap ledakan. 

4) Faktor Psikologis: Perasaan frustrasi karena keinginan yang 

tidak terpenuhi atau keterbatasan dalam mengekspresikan 

diri dapat menyebabkan anak mengalami tantrum. Selain itu, 

anak yang mengalami keterlambatan bicara mungkin merasa 

kesulitan dalam mengomunikasikan kebutuhan mereka, 

yang dapat memicu ledakan emosi. 

5) Penggunaan Gawai: Paparan berlebihan terhadap perangkat 

elektronik seperti tablet atau smartphone dapat 

mempengaruhi perilaku anak. Ketergantungan pada gawai 

dapat mengurangi interaksi sosial dan kemampuan anak 

dalam mengelola emosi, sehingga meningkatkan risiko 

tantrum. 
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6) Lingkungan: Lingkungan tempat anak tumbuh, termasuk 

iklim sekolah dan dinamika keluarga, berperan penting 

dalam perkembangan emosional anak. Lingkungan yang 

tidak kondusif atau kurang mendukung dapat memicu 

perilaku tantrum. 

3. Anak usia pra sekolah 

a. Definisi anak usia Pra Sekolah 

Anak usia pra-sekolah mengacu pada rentang usia anak-anak 

antara 3 hingga 6 tahun, sebelum mereka memasuki 

pendidikan formal di sekolah dasar. Pada tahap ini, 

perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial anak 

berada dalam masa yang sangat penting. Anak usia pra-

sekolah sering belajar melalui bermain, eksplorasi, dan 

interaksi sosial yang mendukung pembentukan keterampilan 

dasar seperti bahasa, motorik halus, dan pemecahan 

masalah.(Santoso et al., 2021) 

b. Perkembangan anak usia pra sekolah 

Perkembangan anak usia prasekolah (3-6 tahun) adalah 

periode penting dalam kehidupan anak karena pada usia ini, 

mereka mengalami kemajuan signifikan dalam berbagai 

aspek, seperti fisik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa. 

Aspek-aspek perkembangan ini saling berhubungan dan 

memengaruhi kemampuan anak untuk berinteraksi dengan 
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lingkungan sekitar serta mempersiapkan mereka untuk 

memasuki pendidikan dasar. 

1) Perkembangan Fisik dan Motorik 

Anak usia prasekolah menunjukkan perkembangan pesat 

dalam keterampilan motorik kasar dan halus. Keterampilan 

motorik kasar mencakup aktivitas fisik seperti berlari, 

melompat, dan memanjat, sementara keterampilan motorik 

halus melibatkan keterampilan seperti menggambar, 

menulis, dan memegang objek kecil. Keterampilan ini 

berkembang seiring dengan koordinasi otot dan 

perkembangan sistem saraf yang semakin matang. Penelitian 

oleh (Lailatul fadiliyah, joko susanto, 2021) menunjukkan 

bahwa stimulasi motorik pada usia prasekolah berperan 

penting dalam perkembangan fisik anak yang optimal, serta 

mempengaruhi kecakapan sosial dan kognitif mereka di 

kemudian hari. Keterampilan motorik halus sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pola asuh orang tua 

dan status gizi anak. 

2) Perkembangan Bahasa 

Pada usia prasekolah, anak mengalami 

perkembangan bahasa yang pesat. Kosa kata mereka 

berkembang secara signifikan, dan mereka mulai memahami 

struktur bahasa serta cara menggunakan kata-kata dalam 
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konteks yang lebih kompleks. Menurut (Rismawati et al., 

2023), kemampuan berbahasa anak sangat dipengaruhi oleh 

interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya. Anak yang 

sering diajak berbicara dan diberikan kesempatan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain akan lebih cepat 

mengembangkan kemampuan bahasa mereka. Selain itu, 

penggunaan media elektronik seperti televisi atau 

smartphone dapat memperkenalkan anak pada kata-kata 

baru, namun jika tidak diawasi, penggunaan media ini bisa 

membatasi interaksi verbal yang penting. 

3) Perkembangan Sosial dan Emosional 

Anak usia prasekolah mulai mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk 

kehidupan mereka di masa depan. Pada tahap ini, mereka 

belajar berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola emosi, 

dan memahami konsep seperti berbagi, bergiliran, dan 

bekerja sama. Menurut (Mega et al., 2022) , interaksi sosial 

yang positif dengan teman sebaya dan orang dewasa 

berperan besar dalam perkembangan sosial anak. Anak yang 

mengalami stimulasi sosial yang baik sejak dini, seperti 

bermain kelompok, memiliki kecenderungan untuk lebih 

mudah mengelola konflik dan emosi mereka ketika 

berinteraksi dengan orang lain. 
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4. Hubungan durasi penggunaan gadget dengan kejadian 

tantrum 

Penggunaan gadget pada anak usia prasekolah 

semakin umum dalam kehidupan modern. Awalnya, orang 

tua memperkenalkan gadget sebagai alat bantu hiburan atau 

edukasi. Namun, tanpa batasan yang jelas, kebiasaan ini bisa 

berkembang menjadi ketergantungan yang mempengaruhi 

perkembangan emosional anak, termasuk munculnya 

tantrum yang lebih sering dan intens. 

1) Tahap 1: Pengenalan Gadget Sebagai Hiburan 

Biasanya, orang tua atau pengasuh pertama kali 

mengenalkan gadget kepada anak sebagai cara untuk 

menenangkan mereka. Misalnya, saat anak rewel atau sulit 

makan, orang tua memberikan ponsel agar anak teralihkan 

perhatiannya. Video animasi, permainan interaktif, dan lagu-

lagu anak menjadi daya tarik utama. Dalam tahap ini, anak 

mulai mengenali gadget sebagai sumber kesenangan instan. 

2) Tahap 2: Pembentukan Kebiasaan dan Ketergantungan 

Seiring waktu, anak mulai terbiasa dengan gadget 

dan mengandalkannya untuk mengisi waktu luang. Mereka 

lebih memilih bermain dengan layar daripada berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar. Ketika keinginan mereka untuk 

bermain gadget dipenuhi dengan cepat, mereka mulai 
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mengembangkan pola pikir bahwa segala sesuatu bisa 

didapatkan secara instan, tanpa perlu menunggu atau 

berusaha. 

3) Tahap 3: Ketidakseimbangan Regulasi Emosi 

Anak usia prasekolah masih dalam tahap 

perkembangan keterampilan mengatur emosi dan 

memahami konsep kesabaran. Ketika mereka terbiasa 

mendapatkan kesenangan instan melalui gadget, mereka 

menjadi kurang terlatih dalam menghadapi frustrasi. Mereka 

cenderung sulit menerima penolakan, seperti saat diminta 

berhenti bermain atau ketika gadget tidak berfungsi. 

4) Tahap 4: Pemicuan Tantrum 

Tantrum mulai muncul ketika anak merasa 

kebutuhan mereka terhadap gadget tidak terpenuhi. 

Misalnya, ketika orang tua membatasi waktu layar atau 

gadget kehabisan baterai, anak merespons dengan menangis, 

menjerit, bahkan menunjukkan perilaku agresif seperti 

melempar barang atau berguling-guling di lantai. Hal ini 

terjadi karena mereka belum memiliki strategi lain untuk 

mengatasi kekecewaan atau kebosanan selain menggunakan 

gadget. 
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5) Tahap 5: Siklus Tantrum yang Berulang 

Jika orang tua merespons tantrum dengan segera 

memberikan kembali gadget untuk menenangkan anak, 

siklus tantrum akan terus berulang. Anak akan belajar bahwa 

dengan menangis atau marah, mereka bisa mendapatkan 

kembali apa yang mereka inginkan. Akibatnya, mereka 

semakin sulit mengembangkan keterampilan regulasi emosi 

dan mencari alternatif lain untuk menghibur diri. 
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B.  KERANGKA KONSEP 

Variabel Independen     Variabel Dependen  

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Variabel yang diteliti 

  : Variabel yang tidak diteliti 

  : Yang diteliti 

  : Yang  tidak diteliti 

 

 

 

Durasi Penggunaan 

Gadget 

Kejadian Tantrum 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kejadian Tantrum: 

1. Faktor Emosi 

2. Faktor Kelelahan Anak 

3. Faktor Kurangnya Interaksi 

Sosial 

4. Faktor Internal 

5. Faktor Eksternal 

6. Faktor Keluarga 

7. Faktor Lingkungan 

Gambar 2. 1 Kerangka Konsep 
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C. HIPOTESIS 

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Ha : Ada hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan 

kejadian tantrum pada anak pra sekolah di desa Bejen. 

H0 : Tidak ada hubungan antara durasi penggunaan gadget 

dengan kejadian tantrum pada anak pra sekolah di desa Bejen. 


